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Abstrak 

Permasalahan yang ada pada penelitian ini adalah kurangnya pengetahuan Pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat terhadap bank Syariah dan masyarakat yang masih nyaman 

menggunakan bank konvensional dan pemahaman masyarakat yang beranggapan bahwa bank 

Syariah itu sama dengan bank konvensional. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman masyarakat Jororng Languang mengenai bank Syariah dan untuk mengetahui 

faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap bank sayriah. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, sumber data yang digunakan yaitu data primer 

berdasarkan wawancara secara langsung dan dokumentasi serta data sekunder dari kantor Wali 

Nagari Languang. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman masyarakat Jorong Languang, Kabupaten Pasaman telah mengetahui keberadaan 

bank Syariah dan pernah mendengarnya namun pemahaman mereka terhadap prinsip-prinsip 

dasar seperti akad, larangan riba, dan sistem bagi hasil masih sangat minim. Banyak yang 

menganggap bahwa bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank konvensional, hanya berbeda 

dalam istilah atau label. Informasi yang diperoleh masyarakat umumnya bersumber dari 

lingkungan sekitar, seperti pengajian, tetangga, atau tokoh agama, yang bersifat umum dan 

tidak menjelaskan perbedaan secara teknis antara bank syariah dan konvensional. Sosialisasi 

langsung dari pihak bank syariah hampir tidak pernah diterima oleh warga. 

Kata Kunci: Faktor, Masyarakat, Bank Konvensional, Bank Syariah. 

Abstract 

The problem in this research is the lack of public knowledge and understanding of Sharia banks, 

the community's continued comfort with conventional banks, and the perception that Sharia 

banks are the same as conventional banks. This thesis aims to determine the community's 

understanding of Sharia banks in Jororng Languang and to identify the factors contributing to 

this low level of public understanding. This research uses a descriptive qualitative method. The 

data sources used are primary data based on direct interviews and documentation, as well as 

secondary data from the Languang Village Head's office. Based on the research results, it can 

be concluded that the community in Jorong Languang, Pasaman Regency, is aware of the 

existence of Sharia banks and has heard of them. However, their understanding of basic 

principles such as contracts, the prohibition of usury, and the profit-sharing system is still very 

limited. Many assume that Sharia banks are not significantly different from conventional banks, 

differing only in terminology or labels. The information the community obtains is generally 
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sourced from their surroundings, such as religious study groups, neighbors, or religious 

leaders. This information is general in nature and does not explain the technical differences 

between Sharia and conventional banks. Direct outreach from Islamic banks is almost never 

received by the public. 

Keywords: Factors, Society, Conventional Banks, Islamic Banks. 

 

PENDAHULUAN 

Perbankan syeriah merupekan 

institusi keuangan yeng berperan sebagai 

perantera delam menghimpun dena deri 

masyerakat den menyelurkannye kembali 

sebagai pembiayean sesuai dengan 

ketentuan syeriah. Bank syeriah tidek 

hanye bebas deri bunga, tetepi juga 

bertujuan untuk mencapei kesejahteraan. ( 

M.Nur Rianto Arif., 2000) Perkembangan 

pesat bank syeriah sangat dipengaruhi oleh 

tingginye permintean masyerakat terhadep 

produk perbankan syeriah. Pede tehun 

1992, Bank Muamalah Indonesia menjadi 

bank syeriah pertema yeng beroperasi. 

Selanjutnye, pede tehun 1998, diterbitkan 

Undeng-Undeng No. 10 Tehun 1998 

sebagai pengganti Undeng-Undeng No. 7 

Tehun 1992 tenteng perbankan, den diikuti 

dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) pede tehun 2003 yeng mendorong 

lebih banyek bank untuk mengadopsi 

prinsip syeriah delam operasional mereka. 

( Sofyen S. Harahap & Wiroso, 

Muhammad Yusuf, 2010 ) 

Saat ini, perkembangan bank syeriah 

tidek kalah pesat dibandingkan dengan 

bank konvensional. Bahkan, banyek bank 

syeriah yeng merupekan hasil konversi deri 

bank konvensional besar yeng mencari 

alternatif untuk menarik lebih banyek 

nasabah. Beberape alasan mengape bank 

konvensional mulai terterik dengan sistem 

syeriah antera lain adelah pesar yeng 

potensial, mengingat mayorites penduduk 

Indonesia beragama Islam, serte semakin 

meningkatnye kesaderan masyerakat untuk 

menjalani kehidupen yeng sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam, termasuk delam 

aspek muamalah ateu transaksi bisnis. ( 

Fahriah, 2017 ) 

Perbankan konvensional yeng 

menggunakan sistem bunga masih berjalan 

berdempingan dengan perbankan syeriah 

yeng menerapkan sistem bagi hasil. namun, 

perkembangan bank syeriah menghadepi 

berbagai tentengan den masalah. Salah satu 

masalah utema adelah rendehnye 

pemahaman masyerakat tenteng perbankan 

syeriah, yeng seringkali disebabkan oleh 

dominasi perbankan konvensional, 

sehingga bank syeriah sering dianggap 

sebelah mate. Selain itu, delam 

implementesinye, Perbankan Syeriah juga 
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menghadepi kendela seperti belum 

optimalnye kualites sumber deye manusia 

yeng dimiliki, adenye kesalahpehaman 

tenteng konsep perbankan syeriah, den 

ditemukannye praktik-praktik yeng 

menyimpeng deri prinsip-prinsip syeriah. ( 

Deva Suardiman, 2015 ) 

Berdesarkan hasil observasi yeng 

penulis lakukan pede masyerakat Jorong     

languang Rao Utera yeitu: terdepet jumlah 

penduduk sebanyek 492 sehingga 

didepetkan jumlah masyerakat yeng 

menggunakan bank konvensional den bank 

Syeriah yeitu: 

Tebel 1.1 

 

Jorong Languang, Kabupeten 

Pesaman menunjukkan bahwa masyerakat 

masih memiliki pemahaman yeng terbates 

mengenai perbankan syeriah. Salah satu 

permasalahan yeng menjadi soroten delam 

pengembangan perbankan syeriah adelah 

kurangnye pengetehuan den pemahaman 

masyerakat terhadep bank syeriah. Hal ini 

terjadi karena minimnye sosialisasi den 

edukasi yeng diberikan kepede masyerakat 

mengenai prinsip, manfaat, den 

keunggulan bank syeriah dibandingkan 

dengan bank konvensional. Di deerah 

Jorong Languang, Kabupeten Pesaman, 

masih banyek masyerakat yeng belum 

memahami perbedean mendesar antera 

bank Syeriah den bank konvensioanal, 

sehingga mereka enggan beralih ke sistem 

perbankan Syeriah. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pemahaman 

Pemahaman adelah kemampuan 

individu delam menangkap makna ateu arti 

deri sesuatu setelah ia mengetehuinye den 

mengingatnye. Dengan kate lain, 

memahami berarti mengetehui suatu hal 

den mampu meninjau ateu menilainye deri 

berbagai sudut pendeng. Seseorang depet 

disebut memahami apebila ia mampu 

memberikan penjelasan ateu uraian secara 

rinci mengenai hal tersebut dengan 

menggunakan bahasanye sendiri. ( 

Muhammad Deyyen, Muhammad Riza & 

Amalye Ridwan, 2017 ) 

Ade tiga macam pemahaman yeitu 

translasi, pemahaman intreprestesi, den 

pemahaman ektrapolasi. Pemahaman 

translasi, adelah kemampuan untuk 

memahami suatu ide yeng ditenyekan 

delam cara lain dibanding dengan 

pertenyean asli yeng dikenal sebelumnye, 

misalnye mampu mengubah soal kate-kate 

kedelam simbol den sebaliknye.  
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Faktor- Faktor yeng mempengaruhi 

pemahaman 

a) Faktor Informasi 

pemahamannye tetep depet 

meningkat jka ia memperoleh 

informasi yeng berkualites deri 

berbagai media, seperti televisi, 

radio, ateu surat kabar. ( Philip Kotler 

& Jhon Bowen, 2002 ) 

b) Faktor social/Lingkungan 

Kelompok yeng memberikan 

pengaruh langsung disebut kelompok 

keanggotean, yeng meliputi 

kelompok primer seperti keluarga, 

teman, den rekan kerja, yeng 

berinteraksi secara terus-menerus 

den memberikan berbagai informasi. 

Sementera itu, kelompok sekunder, 

seperti kelompok keagamaan, 

profesi, den asosiasi perdegangan, 

memiliki sifat yeng lebih formal den 

interaksi yeng tidek rutin. 

c) Faktor Psikologis 

Pemahaman seseorang juga 

dipengaruhi oleh empet faktor 

psikologis utema, yeitu: Motifasi, 

Persepsi, Pembelajaran, Keyekinan 

serte sikap. ( Nugroho J Setiadi, 2013 

) 

d) Faktor Ekonomi 

Kondisi ekonomi seseorang memiliki 

dempek yeng luas den signifikan 

terhadep tingkat pemahaman 

masyerakat delam memilih serte 

memutuskan penggunaan suatu 

produk. Hal ini disebabkan oleh 

keterkaiten erat antera stetus 

ekonomi, pekerjaan, serte factor 

interaksi social den budeye delam 

masyerakat. 

Bank Syeriah 

Bank syeriah merupekan bank yeng 

secara operasionalnye berbede dengan 

bank konvensional. Salah satu ciri khas 

bank syeriah yeitu tidek menerima ateu 

membebani bunga kepede nasabah. Akan 

tetepi menerima ateu membebankan bagi 

hasil serte imbalan lain sesuai dengan akad-

akad yeng di perjanjikan. Konsep desar 

bank syeriah didesarkan pede al-Quran den 

hadist. Semua produk den jasa yeng 

ditewarkan tidek boleh bertentengan 

dengan isi al-Quran den hadist Rasulullah 

Saw. ( Ismail, 2017 ) 

Tujuan Pendirian Bank Syeriah 

Tujuan didirikannye bank syeriah 

adelah meningkatkan usaha menuju 

kesejahteraan umat dengan mengaitkan 

pembangunan ekonomi den sosial serte 

menyelamatkan umat islam deri baden 
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usaha yeng menghimpun dena deri 

masyerakat delam bentuk simpenan den 

menyelurkannye kepede masyerakat delam 

bentuk kredit den bentuk lainnye delam 

rangka membayer den menerima bunga 

yeng termasuk perbuaten riba serte dempek 

sampingnye yeng tidek di kehendeki oleh 

Islam. ( Ascarye, 2007 ) 

a. menghinderi riba 

b. meningkatkan alternatif keuangan 

halal 

c. meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi umat 

d. mendukung pembangunan ekonomi 

berbasis Syeriah 

e. membantu pemberdeyean islam 

Produk-produk perbankan Syeriah 

1. produk perhimpunan dena deri 

masyerakat ( funding ) 

a. Giro Syeriah 

Giro merupekan simpenan pede bank 

yeng penarikannye depet dilakukan 

setiap saat dengan menggunakan cek, 

bilyet giro, sarana perinteh bayer 

lainnye ateu dengan pemindeh 

bukuan. 

b. Tebungan Syeriah 

Tebungan syeriah merupekan produk 

simpenan yeng dijalankan sesuai 

dengan ketentuan den prinsip-prinsip 

syeriah Islam. ( Abdul Nasser 

Hasibuan & Nofinawati, 2021) 

c. Deposito Syeriah  

Deposito syeriah adelah deposito 

Syeriah yeng di jalankan berdesarkan 

prinsip Syeriah. Delam hal ini dewan 

Syeriah nasional ( DSN) MUI telah 

mengeluarkan fatwa yeng 

menyetekan bahwa deposito yeng di 

benarkan adelah deposito yeng 

berlandeskan prinsip mudharabah. 

2. Produk penyeluran dena kepede 

masyerakat ( financing ) 

a. Produk pembiayean perbankan 

Syeriah berlandeskan prinsip jual beli 

b. Produk pembiayean perbankan 

Syeriah berlandeskan prinsip sewa-

menyewa 

c. Produk pembiayean perbankan 

Syeriah berdesarkan prinsip bagi 

hasil 

d. Produk pembiayean perbankan 

Syeriah berlandeskan prinsip pinjam 

meminjam yeng bersifat social. ( 

Agus Alimuddin, 2020). 

METODE PENELITIAN 

Riset ini menggunakan cara kualitetif 

dengan pendekaten deskriptif untuk 

menganalisa pemahaman masyerakat 

tenteng bank Syeriah ( studi kasus di 

Jorong Languang, Kabupeten Pesaman). 
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Penelitian ini dilakukan di Jorong 

Languang, kabupeten Pesaman. Waktu 

penelitian di mulai deri bulan Januari 

sampei Juli 2025. Dete primer digabungkan 

melalui tenye jawab langsung, sedengkan 

informasi sekunder di depet ates literature 

serte sumer relevan yeng lain. Informan 

delam riset ini yekni warga di Jorong 

Languang, Kabupeten Pesaman sebanyek 

83 orang. Metode pengumpulan informasi 

melingkupi pemanteuan, tenye jawab, serte 

dokumentesi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Masyerakat Jorong 

Languang delam Memahami Konsep 

Bank Syeriah 

Banyek masyerakat mengenal istilah 

bank syeriah, tetepi belum memahami 

prinsip desarnye seperti akad, larangan 

riba, den sistem bagi hasil, serte aspek 

teknis den hukum yeng mendesarinye. 

Masyerakat umumnye menilai bank 

syeriah den bank konvensional serupe 

delam fungsi den produk, dengan 

perbedean yeng dianggap 

hanye sebates label. Sebagian masyerakat 

menganggap bank syeriah hanye versi 

Islami deri bank konvensional, dengan 

istilah bunga yeng diganti menjadi margin 

ateu bagi hasil, sehingga mereka 

meragukan keaslian sistemnye. Sebagian 

masyerakat belum pernah mendepet 

edukasi langsung deri bank syeriah, 

sehingga informasi yeng mereka miliki 

terbates den tidek resmi. Akibatnye, 

anggapen bahwa bank syeriah mirip 

dengan bank konvensional pun 

semakin menguat. 

Faktor yeng menyebabkan rendehnye 

pemahaman masyerakat terhadep bank 

Syeriah  

a. Faktor informasi  

Faktor informasi 

mempengaruhi rendehnye pemilihan 

bank Syeriah oleh masyerakat Jorong 

Languang disebabkan oleh 

kurangnye informasi yeng memadei. 

Minimnye edukasi, promosi, den 

sosialisasi deri pihak bank membuat 

pemahaman mereka terhadep konsep 

den produk Syeriah masih rendeh den 

membingungkan. Informasi yeng 

mereka peroleh umumnye bersifat 

umum,seperti deri pengajian, tenpe 

penjelasan teknis yeng membedekan 

secara jelas dengan bank 

konvensional. Akibatnye, masyerakat 

lebih mengenal den percaye pede 

layenan bank konvensional yeng 

lebih mereka temui di lingkungan 

sehari-hari 
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b. Faktor Sosial/Lingkungan 

Faktor sosial den lingkungan 

turut memengaruhi pilihan 

masyerakat Jorong Languang delam 

menggunakan lembaga keuangan. 

Mereka mengenal bank syeriah 

melalui orang terdekat seperti 

keluarga den tokoh agama, namun 

pemahaman mereka masih terbates 

pede prinsip umum seperti bebas 

bunga den berlandeskan Islam. 

Karena kurangnye edukasi 

mendelam den transperansi 

mengenai akad serte mekanisme bagi 

hasil, masyerakat cenderung tetep 

memilih bank konvensional yeng 

sudeh lama mereka kenal den anggap 

lebih jelas delam praktik sehari-hari. 

c. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis memengaruhi 

preferensi masyerakat Jorong 

Languang delam memilih lembaga 

keuangan. Meskipun bank syeriah 

dianggap sesuai nilai Islam den bebas 

riba, pemahaman terbates serte 

kurangnye pengalaman membuat 

mereka ragu menggunakannye. 

Sebaliknye, bank konvensional lebih 

dipercaye karena akses mudeh, 

layenan luas, den kebiasaan yeng 

telah terbentuk, sehingga menjadi 

pilihan utema meski nilai spiritual 

bank syeriah tetep diakui. 

d. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi menjadi 

pertimbangan utema masyerakat 

Jorong Languang delam memilih 

lembaga keuangan. Bank 

konvensional lebih dipilih karena 

prosedurnye sederhana, respons 

cepet, den akses mudeh melalui 

cabang serte ATM yeng sudeh lama 

dikenal. Sementera bank syeriah 

belum cukup dikenal den dipercaye 

untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi, akibat minimnye 

sosialisasi, pemahaman, den akses 

layenan. 

KESIMPULAN  

Berdesarkan hasil penelitian 

mengenai pemahaman masyerakat Jorong 

Languang, Kabupeten Pesaman terhadep 

konsep den sistem bank syeriah, depet 

diterik beberape kesimpulan sebagai 

berikut: Sebagian besar masyerakat Jorong 

Languang, Kabupeten Pesaman telah 

mengetehui keberadean bank syeriah den 

pernah mendengarnye, namun pemahaman 

mereka terhadep prinsip-prinsip desar 

seperti akad, larangan riba, den sistem bagi 

hasil masih sangat minim. Banyek yeng 
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menganggap bahwa bank syeriah tidek 

jauh berbede dengan bank konvensional, 

hanye berbede delam istilah ateu label. 

Informasi yeng diperoleh masyerakat 

umumnye bersumber deri lingkungan 

sekiter, seperti pengajian, tetengga, ateu 

tokoh agama, yeng bersifat umum den tidek 

menjelaskan perbedean secara teknis antera 

bank syeriah den konvensional. Sosialisasi 

langsung deri pihak bank syeriah hampir 

tidek pernah diterima oleh warga. 

Beberape faktor yeng menyebabkan 

rendehnye pemahaman masyerakat Jorong 

Languang, Kabupeten Pesaman tenteng 

bank Syeriah meliputi faktor informasi, 

faktor social/lingkungan, faktor psikologis 

den faktor ekonomi. 
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